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Abstract 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kredit bermasalah dan 
penghapusan kredit bermasalah terhadap peningkatan net profit margin PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian deskriptif. 
Data yang digunakan berupa lapuran keuangan selama tiga periode yaitu dari tahun 2011 
sampai dengan tahun 2013. Teknik analisis dilakukan dengan menganalisis data-data yang 
telah dikumpulkan yang kemudian dideskriptifkan bagaimana pengaruh kredit bermasalah 
dan penghapusan kredit bermasalah terhadap peningkatan net profit margin. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kredit bermasalah berpengaruh positif terhadap peningkatan 
net profit margin dan penghapusan kredit bermasalah tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan net profit margin. Dari hasil penelitian disarankan kepada pihak perusahaan 
agar dapat meningkatkan pengawasan terhadap kredit bermasalah dari sejak permohonan 
kredit hingga selesainya kredit.  
 
Keywords: Non Performing Loan, Elimination Of Performing Loan, Net Profit Margin 
 
1.   Latar Belakang 

Kredit adalah salah satu produk perbankan yang merupakan piutang bagi Bank.  

Pengertian  kredit  menurut  pasal  1  ayat  11  UU  no.10  tahun  1998  tentang perbankan,  

kredit  merupakan  penyediaan  uang  atau  tagihan  yang  dapat dipersamakan  dengan  itu,  

berdasarkan  persetujuan  atau  kesepakatan  pinjam meminjam  antara  bank  dengan  pihak  

lain  yang  mewajibkan  pihak  peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. 

Terkadang tidak semua kredit yang diberikan kepada nasabah  dapat  tertagih  pada  

waktunya  tetapi  ada  juga  kredit  yang  tidak  lancar pelunasannya atau dapat digolongkan 

kepada kredit bermasalah. Apabila terjadi peningkatan terhadap kredit bermasalah, maka 

secara tidak  langsung  akan  menghambat  terbentuknya  pendapatan  bunga  yang 

seharusnya diterima dan akan mengganggu kegiatan operasional perbankan, selain itu  beban  

Pencadangan  Piutang  Aktiva  Produktif  pun  akan  meningkat  seiring dengan 

meningkatnya kredit bermasalah, sehingga laba bank pun akan berkurang.     

Dendawijaya (2005:87), agar  dampak  negatif  yang  diakibatkan  oleh  kredit  

bermasalah  tidak mengakibatkan  kerugian  yang  lebih  besar  bagi  pihak  Bank,  maka  
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kredit bermasalah dapat diselesaikan dengan cara melakukan  Reschedulling, Reconditioning,  

Restructuring,  dan  Liquidation. 

Menurut Sutalaksana (2008:47), apabila upaya penyelamatan kredit mengalami 

kendala, maka bank dapat melakukan  upaya  selanjutnya  yaitu  penghapusan  kredit .  

Upaya  ini  dilakukan  agar  tingkat  rasio  kredit  bermasalah  (rasio  NPL)  berkurang/turun, 

sehingga akan berpengaruh terhadap kesehatan bank. 

Tujuan utama penghapusbukuan kredit adalah untuk memperbaiki kondisi  kualitas  

aktiva  produktif  bank-bank.  Namun  dalam  penerapannya masih dianggap  terdapat  

berbagai  permasalahan,  khususnya  menyangkut  ketentuan perpajakan,  ketentuan  rahasia  

bank  dan  berbagai  permasalahan  yang  dihadapi bank-bank terutama bank yang telah go 

public. Untuk menghindari kerugian yang ditimbulkan akibat kredit bermasalah yang 

berakibat pada kenaikan biaya dan berpengaruh pada tingkat profitabilitas bank, manajemen 

bank harus peka dan cermat dalam mengatasi masalah ini karena bagi suatu usaha seperti 

bank tingkat profitabilitas sangatlah penting. Tingkat profitabilitas bank akan menjadi acuan 

bagi nasabah, investor dan pihak terkait lainnya dalam menilai kinerja suatu bank dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Penilaian profitabilitas dapat menggunakan beberapa jenis 

rasio profitabilitas yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan penggunaannya 

tergantung kebijakan manajemen.  

Menurut Kasmir (2008:201), salah satu rasio profitabilitas yang dianggap penting 

adalah net profit margin. Penggunaan rasio profit margin menggambarkan laba bersih yang 

diperoleh dari kegiatan operasional setelah dikurangi biaya-biaya operasional, penggunaan 

rasio ini diharapkan dapat digunakan untuk mengukur margin laba atas pendapatan 

operasional pada suatu periode tertentu atau beberapa periode. Kemampuan untuk 

menghasilkan laba sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan tingkat profitabilitas 

terlihat pada data laporan keuangan terpublikasi PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Pada 

tahun 2011-2013 dengan menggunakan rasio profit margin (NPM). net profit margin bank 

BRI dari tahun 2011 sampai 2013 terus mengalami peningkatan. 

 

2.  Landasan Teori 

Suyanto (2007:1)  mengatakan, “bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk 

memuaskan kebutuhan kredit baik dengan alat-alat pembayaran sendiri atau dengan uang 

yang diperoleh dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar bank 

berupa uang giral. Menurut Kasmir (2008:2), “bank merupakan lembaga keuangan yang 
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kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian 

menyalurkan kembali ke masyarakat, serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”. 

Menurut Undang-Undang No. 10/1998 (pasal 21 ayat 11), kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak yang lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu setelah pemberian bunga. 

Menurut Rahman(1998 : 121), kredit bermaslah adalah: “Kredit yang pembayaran kembali 

utang pokok dan kewajiban bunganya tidak sesuai dengan persyaratan-persyaratan atau 

ketentuan-ketentuan yang ditetapkan pemberi kredit serta mempunyai resiko dalam 

penerimaan pendapatan dan bahkan mungkin punya potensi untuk mendatangkan kerugian 

terhadap bank sebagai kreditur”.    

Dari banyaknya risiko perbankan, hasil riset menyebutkan bahwa  risiko terbesar yang 

dialami oleh pihak perbankan adalah risiko kredit  dikarenakan banyak bank yang mengalami 

take over atau dibekukan  operasinya  karena timbulnya  angka  kredit  macet (bad  debt)  

dalam  jumlah  yang  begitu  tinggi, sehingga sangat wajar jika risiko kredit menempati 

urutan pertama yang mendapat perhatian. 

Untuk menentukan apakah kredit itu bermasalah atau kredit macet dilihat dari 

kolektibilitas kredit bersangkutan artinya kapan suatu kredit dikatakan bermasalah  dilihat 

dari kolektabilitasnya. Kolektabilitas adalah keadaan pembayaran pokok atau agsuran dan 

bunga kredit atau debitur serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana tersebut. 

Dalam praktik perbankan, pada tahap awal bank akan melakukan upaya penyelamatan kredit 

terhadap portofolio kredit yang tergolong kredit bermasalah (kredit kurang lancar, kredit 

diragukan, kredit macet). Upaya penyelamatan kredit dilakukan bank dengan menggunakan 

tiga cara secara berurutan yaitu: 

a. Penjadwalan kembali (rescheduling), 

b. Persyaratan kembali (reconditioning), 

c. Penataan kembali (restructuring atau restnikturisasi). 

Menurut Haryani (2010:2), penghapusan kredit (write-off) sudah lazim dilakukan 

perbankan nasional sebagai salah satu cara untuk menurunkan tingkat rasio kredit bermasalah 

(rasio NPL) guna meningkatkan tingkat kesehatan bank. Penghapusan kredit terdiri atas dua 

tahap yaitu: hapus buku (penghapusan bersyarat) dan hapus tagih (penghapusan mutlak). 

Hapus tagih pada umumnya baru dilakukan oleh pihak bank jika portofolio kredit macet (bad 

credit) tersebut sudah sangat sulit untuk ditagih atau karena biaya penagihannya sangat besar. 



128 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 2, September 2015 

 

Pengertian net profit margin menurut Munawir (2004:89), “net profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 

penjualannya". Muljono (1999:139), menyebutkan bahwa net profit margin dapat dihitung 

dengan rumus : 

 

 

 

Net income dalam perhitungan net profit margin diatas merupakan laba bersih setelah 

pajak. Menurut Soemarso(2004 : 227), angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah laba 

bersih (net income). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya, 

apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih 

(net loss). Muljono (1999:34), menyebutkan bahwa yang tergolong pada  Operating Income  

adalah penjumlahan posisi rekening hasil bunga dan provisi serta komisi kredit. 

 

3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiono (2008:21) 

bahwa “metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil tetapi tidak digunakan untuk kesimpulan yang lebih jelas. 

Objek dari penelitian ini adalah besarnya risiko kredit bermasalah, penghapusan 

kredit dan net profit margin. Menurut Arikunto (1998:99), mendefinisikan variabel sebagai 

objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah kredit yang diberikan dari tahun 2011 sampai 

2013. Adapun yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah jumlah kredit bermasalah 

dan jumlah penghapusan kredit bermasalah dari tahun 2011-2013. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi dan studi 

pustaka. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencatat data yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki instansi terkait. Penelitian 

kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai 

pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data berupa laporan keuangan tahunan 

Bank Rakyat Indonesia yang dikumpulkan kemudian dihitung dan dianalisis. Perhitungan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

A. Analisis Data Kredit Bermasalah (X1) 

��� ������ ������ =
��� ������

����������� ������
� 100 % 
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 Rasio kredit bermasalah dalam penelitian ini diukur dengan non performing loan. 

Yang termasuk ke dalam non performing loan adalah kredit kurang lancar, kredit 

diragukan dan kredit macet. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis besarnya non 

performing loan PT. Bank BRI dengan rumus : 

NPL =
 Kredit kurang lancar + kredit diragukan + kredit macet

total kredit yang diberikan
X 100 % 

  

B. Analisis Penghapusan Kredit Bermasalah (X2) 

 Dalam penelitian ini data penghapusan kredit diperoleh dari laporan kualitas asset 

produktif bank BRI, data penghapusan kredit diukur dengan nilai penghapusan kredit 

dengan nilai rupiah penuh. 

C. Analisis Net Profit Margin (Y) 

 Net profit margin menunjukan sejauh mana bank dapat mengelola bisnisnya, dan 

mengidentifikasi dua hal yaitu pengendalian biaya dan volume bisnis. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis besarnya NPM dengan rumus: 

 

 

D. Analisis Pengaruh NPL dan Penghapusan Kredit Bermasalah Terhadap NPM Secara 

Parsial dan Bersama-Sama. 

 Dari data-data yang diperoleh, peneliti akan menggambarkan bagaimana pengaruh 

NPL dan penghapusan kredit bermasalah secara parsial dan secara bersama-sama 

terhadap NPM . 

 

4.  Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

A. Perhitungan Kredit Bermasalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

Perhitungan kredit bermasalah telah ditabulasikan berdasarkan angka yang diperoleh dari 

laporan Bank BRI yang dijabarkan dalam tabel sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 

��� ������ ������ =
��� ������

����������� ������
� 100 % 



130 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 2, September 2015 

 

Table 1 
Kredit Bermasalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

Periode 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Tahun Total Kredit Bermasalah 
Total Kredit Yang 

Disalurkan 
NPL 

2011 6.110.119 283.174.195 2,2 % 

2012 6.203.865 348.231.964 1,8 % 

2013 6.654.493 430.621.874 1,5 % 

(Sumber: www.bri.co.id, data yang diolah) 
 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2011, tingkat NPL bank BRI  sebesar 

2,2% artinya risiko kredit yang dihadapi bank BRI rendah karna NPL masih berada dibawah 

5%. Pada tahun  2012, jumlah kredit yang disalurkan bank BRI meningkat dari tahun 2011, 

namun bank BRI tetap mampu menekan angka NPL dibawah 5%, NPL bank BRI pada tahun 

2012 yaitu sebesar 1,8%. 

B. Perhitungan Penghapusan Kredit Bermasalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

Perhitungan penghapusan kredit bermasalah telah ditabulasikan berdasarkan angka yang 

diperoleh dari laporan keuangan Bank BRI yang dijabarkan dalam tabel berikut : 

Table 2 
Kredit Hapus Buku PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

Periode 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Kredit Hapus 

Buku 
2011 4.282.521 
2012 4.118.766 
2013 4.294.506 

(Sumber www.bri.co.id) 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa penghapusbukuan yang dilakukan bank BRI 

pada tahun 2011-2012 dapat dikatakan tinggi. Pada tahun 2011 jumlah kredit hapus buku 

yang dilakukan  bank BRI sebesar Rp. 4.282.521.000.000. Pada tahun 2012 bank BRI 

melakukan penghapusbukuan sebesar Rp. 4.118.766.000.000 dan jumlah kredit hapus buku 

tertinggi yang dilakukan bank BRI terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 

4.294.506.000.000. 

C. Perhitungan Net Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia 

Berikut disajikan rincian perhitungan rasio net profit margin Bank BRI sebagai berikut : 
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Table 3 
Perhitungan Net Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
Laba 

Bersih 
Pendapatan 
Operasional 

NPM 

2011 15.087.996 53.940.323 28% 
2012 18.687.380 58.000.153 32% 
2013 21.354.330 60.103.118 35% 
(Sumber: www.bri.co.id, data yang diolah) 

 

Dari perhitungan net profit margin diatas dapat dilihat nilai net profit margin Bank 

BRI pada tahun 2011 sebesar 28%, pada tahun 2012 sebesar 32%, dan pada tahun 2013 

sebesar 35%. 

D. Analisis Perubahan Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) 

Pergerakan Non Performing Loan PT. Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2011-2013 dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1 
Grafik Pergerakan NPL PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

Periode 2011-2013 

 

Dari gambar grafik pergerakan Non Performing Loan Bank BRI diatas, NPL bank BRI 

mengalami penurunan . 

E. Analisis Perubahan Penghapusan Kredit Bermasalah 

Pergerakan penghapusan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2011-2013 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2 
Grafik Pergerakan Penghapusan Kredit PT. Bank Rakyat Indonesia 

Periode 2011-2013 

 

Dari gambar grafik diatas pergerakan penghapusan kredit bank BRI berfluktuasi dari tahun ke tahun. 

F. Analisis Perubahan Net Profit Margin 

Pergerakan net profit margin pada PT. Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2011-2013 

digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 3 
Grafik Pergerakan Net Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia 

Periode 2011-2013 

 

Dari gambar grafik pergerakan diatas, pergerakan net profit margin  bank BRI mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. 

G. Analisis Kredit Bermasalah Terhadap Peningkatan Net Profit Margin 

Kemampuan bank BRI dalam mengelola kredit bermasalah yang baik memberikan 

dampak terhadap net profit margin bank BRI, hal ini terlihat pada grafik pergerakan NPL 

(gambar 2) dan grafik pergerakan NPM (gambar 4).  Non performing loan  bank BRI yang 

terus mengalami penurunan tiap tahunnya memberikan pengaruh yang positif terhadap net 

profit margin bank BRI dimana NPM terus mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan 

teori yang mendukung, yaitu semakin besar kredit bermasalah (Non Performing Loan) maka 

net profit margin semakin menurun. Dan sebaliknya apabila kredit bermasalah (Non 

performing Loan) semakin kecil, maka net profit margin semakin meningkat. 

H. Analisis Penghapusan Kredit Bermasalah Terhadap Peningkatan Net Profit Margin 
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Dari gambar grafik pergerakan Penghapusan Kredit (gambar 3) menunjukan penghapusan 

kredit bank BRI pada tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi, sedangkan pada grafik 

pergerakan NPM (gambar 4) menunjukan tingkat NPM bank BRI terus mengalami 

peningkatan, hal ini menunjukan perubahan penghapusan kredit yang terjadi tidak 

berpengaruh terhadap perubahan net profit margin bank BRI, dimana NPM bank BRI tetap 

meningkat walaupun penghapusan kredit mengalami fluktuasi. Penghapusan kredit yang 

dilakukan bank BRI tidak berdampak langsung kepada NPM bank BRI, karna sebelum 

dilakukan penghapusbukuan terlebih dahulu dilakukan pencadangan penyisihan kerugian 

kredit ketika kredit tersebut tergolong bermasalah. 

 

5.  Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan grafik pergerakan NPL dan grafik pergerakan NPM bank BRI, 

menunjukan adanya pengaruh yang positif dari membaiknya NPL terhadap perubahan 

NPM dimana NPM terus mengalami peningkatan, artinya semakin baik bank BRI 

mengelola kredit bermasalah semakin baik pula laba yang akan dihasilkan sebaliknya 

apabila bank BRI tidak mampu mengelola kredit bermasalah dengan baik maka akan 

berdampak buruk terhadap laba yang akan dihasilkan. 

2. Penghapusan kredit yang dilakukan bank BRI pada tahun 2011-2013 tergolong tinggi, 

hal ini dilakukan dengan tujuan agar NPL bank BRI tetap stabil, namun penghapusan 

kredit yang dilakukan bank BRI tidak berpengaruh terhadap NPM bank BRI hal ini 

terlihat pada grafik pergerakan penghapusan kredit bank BRI yang mengalami fluktuasi 

sedangkan pergerakan NPM bank BRI tetap mengalami peningkatan.  

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis 

mencoba member saran yang mungkin dapat digunakan sebagai masukan. Adapun saran-

saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Pihak perusahaan agar dapat meningkatkan pengawasan terhadap kredit bermasalah dari 

sejak permohonan kredit hingga selesainya kredit, dan segera melakukan tindakan 

penyelamatan kredit apabila terdapat penurunan kolektabilitas suatu kredit agar tidak 

berdampak pada kinerja bank secara keseluruhan. 
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2. Bagi Pihak lain yang ingin melakukan penelitian sejenis 

Untuk penelitian lain disarankan agar membahas faktor-faktor lain seperti : 

a) Penghapusan kredit yang mungkin mempengaruhi kinerja keuangan bank terutama 

terhadap CAR bank tersebut. 

b) Penelitian dapat diarahkan pada penambahan jumlah periode untuk mendapatkan 

deskripsi yang lebih baik. 

Sehingga diharapkan penelitian yang telah dilakukan penulis dapat secara 

berkesinambung memberikan manfaat yang lebih besar untuk penelitian selanjutnya serta 

bagi semua pihak yang berkepentingan. 
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